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RINGKASAN 

 

PENGARUH PELUMAS TERHADAP KEBISINGAN BANTALAN YANG 

SUDAH TERKOROSI DIUKUR DALAM AMPLITUDO GETAR YANG 

DIHASILKAN MELALUI PROGRAM MATLAB. 

 

Karya Tulis Ilmiah berupa Skripsi, Juli 2016 

 

Adie Yudha Prawira ; Dibimbing Oleh Dr. Ir. H.Darmawi Bayin, M.T., M.T 

 

Bantalan atau bearing merupakan suatu komponen sangat penting dalam suatu 

komponen mesin, yang dimana kinerja bantalan tersebut berupa mempermudah, 

memperhalus, serta meredam semua kinerja performansi mesin dimana gerakan yang 

terjadi yaitu gerakan bolak balik. Korosi merupakan suatu reaksi senyawa antar 

logam dengan zat – zat disekitarnya, berupa air dengan udara,  larutan garam. 

Perumusan kimia yang diperoleh yaitu Fe2O3.nH2O ( logam besi dengan air 

bercampur udara), kemudian larutan asam / garam (H₂SO₄, Hcl, Nacl, dsb.). Diantara 

semua senyawa zat diatas apabila terkena pada logam akan menimbulkan korosi.  

Pada karya tulis ilmiah berupa skripsi ini penulis meneliti dan mengidentifikasi 

salah satu penyebab terjadinya kerusakan pada bantalan tersebut yaitu dengan 

mengidentifikasi seberapa pengaruhnya tingkat korosi yang terjadi pada bantalan 

tersebut, kemudian dibandingkan apabila bantalan yang telah terkorosi tersebut 

ditambahkan variable pelumas. Pada karya tulis ilmiah ini penulis membagi menjadi 

4 variasi pengujian dengan 2 tahapan penelitian yaitu kondisi bantalan yang terkorosi 

selama (5 hari, 10 hari, 15 hari, 20 hari. ), dan kondisi bantalan yang terkorosi dengan 

adanya penambahan variable pelumas selama (5 hari, 10 hari, 15 hari, 20 hari ).  

Hasil Pengujian dari penelitiaan ini yang dilakukan dalam pengidentifikasi 

dengan bantuan program MATLAB, bantalan yang terkorosi terdeteksi 99,6% dengan 

persentase kegagalan yang tidak terdeteksi hanya 0,4%, sesuai dengan harapan 

penulis dalam pengidentifikasi bantalan yang telah terkorosi. Kemudian tahapan 

pengujian selanjutnya persentase yang dihasilkan dalam pengujian bantalan yang 

terkorosi dengan penambahan variable pelumas terdeteksi >50% bantalan yang 

terkorosi mengalami penurunan tingkat getaran, gesekan, dan tingkat kebisingan yang 

terjadi. Dapat dikatakan bahwa pengaruh pelumas dengan viskositas 20w-40 dapat 

meredam tingkat kerusakan pada bantalan yang terkorosi tersebut.   

 

Kata Kunci : Pengaruh pelumas, Amplitudo, Matlab 
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SUMMARY 

 

EFFECT OF NOISE BEARING LUBRICANT WHICH IS MEASURED IN 

AMPLITUDE VIBRATING CORRODED GENERATED THROUGH 

PROGRAMED MATLAB. 

 

Scientific Paper in the Form of Skripsi, July, 2016 

 

Adie Yudha Prawira; Supervised by Dr.Ir.H. Darmawi Bayin, M.T,.M.T  

 

Bearing an extremely important component in an engine component, which is 

where the form makes it easy to bearing performance, refine, and drown out all the 

performance of the performance of the machine where the movement occurred, ie the 

movement back and forth. Corrosion is a reaction between the metal compound with 

substances - around it, in the form of water with air, saline solution. Chemical 

formulation obtained by the Fe2O3.nH2O (metallic iron with water mixed with air), 

then a solution of acid / salt (H₂SO₄, HCl, NaCl, etc.). Among all the above 

substances compounds when exposed to the metal will corrode. 

In a scientific paper in the form of this paper the author examines and identifies 

one cause of damage to the bearings is to identify how influence the corrosion rate on 

the pad, then compared that have been corroded bearings when the added variable of 

lubricant. In scientific writing, the writer divides into four variations of the test with 

the second stage of the research is the condition of bearings are corroded during (5 

days, 10 days, 15 days, 20 days.), And the condition of bearings are corroded by the 

addition of variable lubricant for (5 days , 10 days, 15 days, 20 days). 

The assay results from this penelitiaan seen the results of testing conducted in 

identifiers with the help of MATLAB program, bearing corroded detected 99.6% with 

the percentage of failure is not detected only 0.4%, in line with expectations in the 

author identifiers that have corroded bearings. Then the next stage of testing 

resulting in the percentage of test pads are corroded by the addition of lubricant 

variable detected> 50% corroded bearings decreased levels of vibration, friction and 

noise levels occur. It can be said that the influence of the lubricant with a viscosity of 

20W-40 may dampen the level of damage to the bearings were corroded. 

 

Keywords : Efect of lubricant, Amplitude, Matlab 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1. PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

 Korosi merupakan salah satu yang sering kita jumpai pada dunia teknik dan bagi 

sebagian masyarakat lebih mengenal dengan nama lain karat. Korosi itu sendiri 

umumnya terjadi pada benda-benda logam seperti besi, baja. Korosi adalah Kerusakan 

atau degradasi suatu logam dengan berbagai pengaruh lingkungannya yang 

menghasilkan suatu senyawa-senyawa yang tidak diinginkan. Korosi dapat kita pahami 

seperti contohnya pada permukaan besi dimana pada permukaan besi sangat rentan 

dengan lingkungan luarnya yaitu udara dan air, dalam hal ini pengaruh dari udara dan 

air sangat dapat menimbulkan senyawa baru, dalam perkaratan atau pengkorosian 

yang dimaksud ini adalah zat padat yang berwarna coklat kemerahan yang bersifat 

rapuh serta berpori dan dapat dirumuskan dengan reaksi senyawa kimia yaitu 

Fe2O3.nH2O. Kemudian berbagai komponen-komponen mesin yang sering terjadi korosi 

adalah bantalan/bearing,yaitu elemen mesin yang menumpu pada poros berbeban 

yang kondisinya berputar atau bergerak bolak-balik hingga dapat bekerja dengan 

aman,halus, dan membuat umur komponen elemen mesin tersebut tahan lama. 

 Adanya studi tentang korosi ini adalah bagaimana suatu komponen elemen mesin 

yang telah terkorosi dapat di kendalikan atau bahkan dapat mencegah  datangnya 

kembali senyawa korosi tersebut, dengan begitu kita dapat menjadikan komponen 

elemen mesin tersebut lebih memliki umur komponen  yang tahan lama dan dapat di 

gunakan kembali. Dalam hal ini lebih baik daripada harus mengeluarkan biaya yang 

besar untuk pengantian part material yang baru, bahkan  jika part komponen  bantalan 

yang digunakan dalam  skala bentuk yang besar seperti mesin yang berskala besar 

dengan nilai ekonomis yang sangat tinggi. Untuk mengidentifikasi korosi yang terjadi, 
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salah satu metode yang digunakan adalah dengan pengujian sample bantalan tersebut. 

Pengujian ini dilakukan dengan benda pengujian berdasarkan variasi lama pemakaian. 

Korosi tersebut teridentifikasi berdasarkan data hasil pengujian yang dimasukan ke 

dalam program computer. 

 Bantalan yang sering digunakan pada seluruh komponen elemen mesin biasanya 

menumpu pada suatu poros beban sehingga pada saat poros berputar maka disitu fungsi 

dari bantalan tersebut bekerja dengan begitu poros yang berputar dapat berlangsung 

secara halus, aman , dan tahan lama. Bantalan harus memiliki spesifikasi yang kokoh 

untuk memungkinkan poros serta elemen mesin lainnya dapat bekerja dengan baik, jika 

bantalan tidak berfungsi dengan baik maka prestasi seluruh system akan mengalami 

penurunan kinerja yang seharusnya bekerja secara semestinya. Pada bantalan terdapat 

juga suatu system pelumasan oleh oli / grease yang berfungsi melindungi bantalan agar 

terhindar dari kerusakan. 

 Oli/grease ini berfungsi sebagai pelumas yang melindungi bantalan dari gesekan 

dengan menjadi sekat antara bantalan dan poros. Mencegah terjadinya korosi di 

permukaan bantalan dari keausan. Dari hal tersebut dapat dilihat bahwa peranan pelumas 

pada bantalan sangan vital sehingga kehadiran pelumas pada bantalan sangat diperlukan, 

untuk kelancaran kinerja dari bantalan itu sendiri. Namun dalam hal ini Pelumas pasti 

memiliki batasan umur pemakain, yang berarti apabila oli/grease tersebut melewati batas 

umurnya,maka oli pelumsan tersebut selayaknya diganti dengan yang baru dikarenakan 

kemampuan oli untuk melumasi bantalan tersebut berkurang atau bahkan hilang. 

 Secara garis besar banyaknya bantalan.bearing yang unworking disebabkan keausan 

pada bantalan yang telah hilangnya pelumas oil/grease tersebut, apabila bantalan tersbut 

terjadi dan tetap digunakan tanpa memikirkan dampak yang terjadi, yaitu kotoran yang 

dapat masuk pada bantalan tersebut sehingga dapat mengakibatkan saling bergesekan 

dengan lapisan perlindung tersebut. Apabila hal ini dibiarkan terus menerus lapisan 

material akan mengalami penggerusan  terus-menerus karena keausan tadi. Setelah 

terjadi keausan pada bantalan tersebut maka dapat dipastikan lapisan pelindung telah  

hilang dari permukaan bantalan tersebut. Alhasil terjadilah korosi erosi pada 

permukaan bantalan tersebut. Hal tersebut membuat logam yang bearda dibawah 

lapisan perlindungan membentuk cekungan  tajam yang kasar dan dalam. 



 

Universitas Sriwijaya 

 Kerusakan pada bantalan ini dapat kita ketahui dari bunyi yang dihasilkan oleh 

bantalan tersebut, apabila telah terjadi kerusakan maka ssngat mengganggu 

pengendara tersebut bahkan dapat menyebar pada komponen – komponen mesi  

lainnya seperti poros yang dapat tidak stabil. Dengan adanya ketidaknyamanan dalam 

mengendarai kendaraan bermotor tersebut, hal ini bisa menjadi peringatan buat 

engendara tersebut agar mengecek kondisi bantalan tersebut. Namun belum ada cara 

yang praktis dalam mengecek kondisi bantalan tersebut, selain dengan cara 

membongkar seluruh komponen – komponen dari mesin tersebut, terlebih hanya 

orang- orang yang memiliki keahlian dalam hal memobongkar komponen tersebut. 

 Hal inilah yang membuat saya untuk mencari bagaimana membuat cara yang 

praktis dalam pengecekan suatu kondisi bantalan tersebut, salah satu cara yang praktis 

dengan cara teknik pengujian suara. Mengapa saya memilih teknik penguian suara 

tersebut, karena kita hanya cukup mengukur tingkat kebisingan suara pada saat 

bantalan tersebut beroperasi, M.Rasyid,(2015) menyatakan, Teknik pengujian suara ini 

pun cukup mudah karena kita hanya perlu merekam suara bising dari putaran bantalan 

dengan menggunakan microphone yang dihubungkan ke laptop dengan dibantu 

soundcard. Kemudian setelah proses perekaman suara sudah selesai, maka dilanjutkan 

dengan proses pengolahan dan pemisahan suara dengan metode Fuzzy Logic 

 

1.2 Rumusan Penelitian 

Penelitian yang dilakukan adalah pengujian untuk mengidentifikasi tingkat 

kerusakan yang disebabkan oleh korosi dengan teknik pengujian suara. Pada pengujian 

ini elemen mesin yang akan diidentifikasi korosinya ini adalah bantalan, umumnya 

semakin lama suatu bantalan dipakai maka kemungkinan untuk terjadinya kerusakan 

akan semakin besar. 

Apalagi ditambah dengan pemakaian pelumas yang melewati batas umur 

pemakaian, oleh karena itu pada pengujian ini dilakukan dengan 5 (lima) kondisi 

pemakaian bantalan yang berbeda untuk mengidentifikasi korosi yang menyebabkan 

kerusakan pada bantalan sekaligus mengetahui perbandingan kondisi tingkat 

perkaratan yang terjadi pada bantalan berdasarkan lama pemakaiannya.  Kemudian 



 

Universitas Sriwijaya 

mengidentifikasi apakah terdapat pengaruh dengan  penambahan variable pelumas 

dengan viskositas 20W- 40. 

 

1.3 Batasan Penelitian 

Dalam penelitian ini, pengujian yang dilakukan hanya untuk 

mengetahui/mengidentifikasi tingkat kerusakan yang disebabkan oleh korosi 

pada elemen mesin bantalan dengan 5 (Lima) kondisi berbeda yang berdasarkan 

lama pemakaian, dengan data rekaman suara pada putaran bantalan yang 

diputar oleh poros tersebut.  

Kondisi bantalan tersebut adalah bantalan baru dan bantalan yang 

direndam dengan H₂SO₄ 3%,kemudian diuji kembali dengan adanya 

penambahan variable pelumas dengan viskositas SAE20W – 40, dengan 4 variasi 

lama perendaman, yaitu bantalan yang direndam selama 5 Hari, 10 Hari, 15 Hari 

dan yang paling lama adalah 20 Hari. 

 

1.4 Tujuan Penelitian 

Tujuan dari pengujian ini adalah sebagai berikut : 

a. Membedakan tingkat korosi yang menyebabkan terjadinya kerusakan pada 

bantalan melalui pengujian suara yang dilengkapi dengan metode 

pengumpulan data rekaman suara yang paling mudah yaitu dengan 

metode fuzzy logic 

b. Mempelajari dampak korosi terhadap suara bising yang timbul pada 

bantalan 
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c. Menentukan apakah  bantalan yang diberi variable pelumas agar dapat 

meredam  tingkat getaran yang dihasilkan dan apakah masih layak 

Digunakan. 

d. Menemukan metode yang mempermudah untuk melakukan proses 

identifikasi korosi bantalan. 

 

1.5 Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat yang diharapkan dalam penelitian ini, diantaranya :  

a. Mengetahui/mengidentifikasi tingkat korosi yang menyebabkan terjadinya 

kerusakan pada bantalan.  

b. Mendapatkan metode yang nantinya dapat digunakan untuk 

mempermudah proses identifikasi korosi pada bantalan. 

c. Mengetahui apakah terdapat pengaruh yang dihasilkan apabila bantalan 

yang telah terkorosi diberi pelumas dengan viskositas 20W - 40. 

d. Berdasarkan variasi hasil yang didapat, kita dapat menentukan langkah 

yang dapat dilakukan pada bantalan tersebut apakah masih layak 

digunakan atau harus segera diganti. 
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